Ia
UL RARTNIO AN 11 iU KELAUTAN Available online at:

Volume 1V Nomor 2 http://jurnal.utu.ac.id/JLIK
ISSN : 2684-7051

Komposisi Jenis dan Kelimpahan Biota Kima (Tridacna Sp) di Perairan Pulau
Gosong Kabupaten Aceh Barat Daya

Composition and Abundance of Giant Clams (Tridacna Sp) at Pulau Gosong
Waters, Aceh Barat Daya District

Samsul Bahri!, Asri Mursawal?, Rudi Hermi?, Muhammad Marliansyah?, Erijal*
Program Studi llmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Teuku Umar, Meulaboh,
Aceh Barat
2Program Studi Sumber Daya Akuatik, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Teuku Umar,
Meulaboh, Aceh Barat
Enviromental Compliance, PT. Mifa Bersaudara, Meulaboh, Aceh Barat
4Pusong Diving Club, Susoh, Aceh Barat Daya
Korespondensi: samsulbahri@utu.ac.id

ABSTRAK

Pulau Gosong merupakan salah satu wilayah perairan yang telah dilindungi oleh pemerintah melalui Surat
Keputusan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia No.78/KEPMEN-KP/2020. Salah satu
potensi perairan yang terdapat di Pulau Gosong adalah habitat populasi berbagai jenis biota kima. Ancaman
terhadap populasi kima semakin meningkat akibat pemanfaatan berlebih yang dilakukan oleh manusia.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi jenis, mengukur kelimpahan dan kepadatan
berbagai jenis biota kima di Pulau Gosong. Pengamatan dilakukan pada dua stasiun dengan menggunakan
metode belt transect sepanjang 100 meter dengan total lebar pengamatan lima meter. Hasil penelitian
menemukan tiga jenis biota kima yang teridentifikasi di perairan Pulau Gosong meliputi ima Raksasa
(Tridacna gigas), Kima Kecil (Tridacna maxima) dan Kima Selatan (Tridacna derasa). Kondisi
menunjukkan bahwa Pulau Gosong memiliki sekitar 43% kekayaan jenis biota kima yang ada diseluruh
Indonesia. Kelimpahan relatif tertinggi ditemukan pada jenis T. maxima dengan nilai 66,67%, sedangkan
kelimpahan relatif terendah ditemukan pada jenis T. derasa dengan nilai 6,67%. Kepadatan kima paling
tinggi ditemukan pada jenis T. maxima dengan nilai 0,02 ind/m2, sedangkan kepadatan paling rendah
ditemukan pada jenis T. derasa dengan nilai 0,002 ind/m2. Kepadatan jenis T. gigas menunjukkan nilai
yang sama baik di stasiun 1 maupun stasiun 2 yakni dengan nilai sebesar 0,008 ind/m2. Hal ini
menunjukkan adanya keseimbangan populasi jenis T. gigas yang terdapat di Pulau Gosong.

Kata kunci: Komposisi, Kelimpahan, Pulau Gosong, Tridacnidae

ABSTRACT

Pulau Gosong is one of territorial waters protected by the government through the Decree of Minister of
Marine Affairs and Fisheries No. 78/KEPMEN-KP/2020. One of the potential waters found on Pulau
Gosong is a habitat for populations of various types of giant clams. Giant clams populations threats are
increasing due to overexploitation by humans activity. This research was conducted with the aim of
identifying species, measuring the abundance and density of various types of giant clams at Pulau Gosong.
Observations were made at two stations using the belt transect method with a length of 100 meters with a
total observation width of five meters. The study found three types of giant clams identified including
Tridacna gigas, Tridacna maxima and Tridacna derasa. This condition showed that Pulau Gosong has
about 43% of the richness of giant clams species that exist across Indonesia. The highest relative
abundance was found in T. maxima with a value of 66.67%, while the lowest relative abundance was found
in T. derasa with a value of 6.67%. The highest density of giant clams was found in the type of T. maxima
with a value of 0.02 ind/m?, while the lowest density was found in the type of T. derasa with a value of
0.002 ind/m?. The density of T. gigas showed the same value at both station 1 and station 2 with a value of
0.008 ind/m?2. This showed that there was a balance population of T. gigas at Pulau Gosong.

Keywords: Composition, Abundance, Pulau Gosong, Tridacnidae
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PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Barat Daya terletak di pesisir barat selatan Provinsi Aceh,
wilayah ini secara resmi terbentuk melalui pengesahan undang — undang Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2002. Kabupaten Aceh Barat Daya terletak pada wilayah
pesisir yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia, kondisi ini menjadikan
wilayah ini sebagai salah satu wilayah dengan potensi kelautan dan perikanan yang
sangat tinggi. Wilayah perairan Kabupaten Aceh Barat Daya juga dilindungi melalui
penetapan Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) dimana perairan sekitar Pulau
Gosong menjadi zona inti perlindungan dari Kawasan Konservasi tersebut. Penetapan
wilayah perairan Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai Kawasan Konservasi disahkan
melalui Surat Keputusan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia
No.78/KEPMEN-KP/2020 tentang Kawasan Konservasi Perairan Aceh Barat Daya.
Selain itu juga dikarenakan besarnya potensi sumberdaya mangrove dan perikanan yang
ada di perairan pulau gosong (Bahri et al., 2019).

Salah satu potensi yang terdapat di Pulau Gosong adalah jenis kima
(Tridacnidae). Kima merupakan jenis bivalvia terbesar yang hidup berasosiasi dengan
ekosistem terumbu karang dan tersebar disepanjang ekosistem perairan Indo Pasifik
(Kusnadi et al., 2022). Biota kima memiliki peran sebagai bio — filter yang mengontrol
proses eutrofikasi melalui penyaringan senyawa amonia dan nitrat yang larut kedalam
perairan (Neo et al., 2015). Keunikan dari jenis biota ini adalah memiliki cangkang
sebagai pelindung tubuhnya yang lunak. Biota ini bernafas menggunakan insang serta
memiliki alat gerak berupa kaki perut yang dapat menggali pasir atau menanamkan
cangkangnya kedalam celah terumbu karang (Lestari et al., 2020). Berdasarkan hasil
diskusi dengan para nelayan, banyak jenis biota kima yang telah diambil oleh masyarakat
dan pengunjung pantai untuk dikonsumsi maupun bahan baku cinderamata. Eksploitasi
secara berlebihan menjadi salah satu penyebab kima masuk kedalam status dilindungi
karena keberadaannya yang sudah mulai terancam (Oktapyani et al., 2020).

Kima memiliki fungsi ekologi yang penting terhadap ekosistem terumbu karang
karena membantu dalam meningkatkan produktifitas yang ada di ekosistem terumbu

karang. Dengan adanya kima juga dapat mengundang berbagai jenis biota asosiasi
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lainnya untuk hidup dan bereproduksi pada ekosistem terumbu karang (Triandiza et al.,
2020). Berkurangnya populasi kima tidak hanya berdampak terhadap ekologi kima itu
sendiri, namun juga berdampak terhadap ekologi yang ada disekitar habitat berbagai jenis
kima. Penelitian terhadap populasi kima dapat memberikan informasi yang lebih rinci
seperti interaksi yang terjadi dalam suatu ekologi, pola sebaran larva yang terjadi,
wilayah yang menjadi pensuplai dan penerima materi genetik (Lopez-Marquez et al.,
2021). Upaya konservasi kima yang telah dilakukan saat ini belum berjalan efektif.
Kondisi tersebut disebabkan kurangnya edukasi kepada masyarakat tentang peran biota
kima bagi ekosistem terumbu karang serta lemahnya pengawasan hukum terhadap
eksploitasi beberapa jenis kima yang kini telah dilindungi (Yusuf and Moore, 2020).
Penelitian terhadap berbagai jenis kima di perairan Pulau Gosong belum pernah
dilakukan sebelumnya. Pendataan terhadap jenis — jenis kima sangat penting untuk
dilakukan sebagai gambaran awal dalam memetakan potensi populasi dan habitat kima
pada wilayah tersebut. Selain itu, kima juga merupakan biota asosiasi terumbu karang
yang dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan terumbu karang pada suatu wilayah.
Pendataan terhadap jenis, kelimpahan dan kepadatan merupakan data awal yang harus
dimiliki dalam upaya pelaksanaan konservasi terhadap biota kima di Pulau Gosong.
Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi serta mengukur kelimpahan dan kepadatan berbagai jenis kima

yang terdapat di Pulau Gosong, Kabupaten Aceh Barat Daya.

LOKASI PENGAMATAN

Penelitian dilakukan di perairan Pulau Gosong, Kecamatan Susoh, Kabupaten
Aceh Barat Daya pada bulan Juli Tahun 2022. Lokasi pengamatan terbagi menjadi dua
stasiun yakni stasiun 1 yang merupakan sisi bagian dalam pulau yang berhadapan
langsung dengan wilayah pantai (96° 49' 33.341" BT dan 3° 41' 58.219" LU) dan stasiun
2 merupakan sisi bagian luar pulau yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia
(96° 49' 27.345" BT dan 3° 41' 46.227" LU). Penetapan kedua stasiun dilakukan
berdasarkan hasil diskusi dengan masyarakat nelayan bahwa kedua wilayah tersebut

merupakan wilayah yang memiliki tutupan terumbu karang.
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Gambar 1. Peta lokasi pelaksanaan penelitian di Pulau Gosong, Kecamatan Susoh,

Kabupaten Aceh Barat Daya.

PENGAMBILAN DATA
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode observasi melalui

teknik Belt Transect (Wakum et al., 2017). Transek digelar sepanjang 100 meter dengan

lebar pengamatan 2,5 meter pada sisi kanan dan kiri . Adapun prosedur kerja

pengambilan data adalah sebagai berikut:

1. Transek sepanjang 100 meter ditarik sejajar dengan garis pantai pada kedua lokasi
yang telah ditentukan

2. Pengamatan terhadap biota kima dilakukan pada lebar area 2,5 meter pada sisi kanan
dan kiri transek sehingga lebar pengamatan total adalah 5 meter

3. Seluruh jenis kima yang ditemukan kemudian dicatat dan dihitung jumlah serta
ukurannya

4. Data kima yang telah diperoleh kemudian diidentifikasi menggunakan buku panduan
identifikasi Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, Direktoran

Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2015
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Gambar 2. Sketsa pengambilan data menggunakan metode Belt Transect pada ekosistem

terumbu karang

ANALISIS DATA

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara komputasi untuk diketahui
jumlah jenis, nilai kelimpahan relatif dan kepadatan populasi kima. Kelimpahan relatif
adalah proporsi yang muncul pada suatu jenis spesies kima dari total keseluruhan spesies
yang ditemukan, sedangkan kepadatan adalah jumlah total seluruh spesies kima yang
ditemukan pada satuan luas area tertentu (Nau et al., 2022). Kelimpahan relatif dihitung
menggunakan persamaan Kelimpahan Relatif = (Jumlah Individu ke-i / Jumlah Total
Individu) x 100%, sedangkan kepadatan dihitung menggunakan persamaan Kepadatan =

Jumlah Individu / Luas Area Pengamatan (m?) (Wakum et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis

Penelitian dilaksanakan di perairan Pulau Gosong, Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh
Barat Daya. Biota yang diamati pada penelitian ini adalah jenis biota kima (Tridacnidae).
Seluruh jenis kima telah dilindungi melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.
12/KPTS-11/1987 serta Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 1999. Status populasi kima
telah masuk kedalam Appendiks Il berdasarkan daftar CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species) (Rivanda et al., 2020). Appendiks Il
bermakna status populasi kima yang telah menuju punah apabila aktifitas eksploitasi
tidak dihentikan dengan segera. Secara umum, klasifikasi biota kima adalah sebagai
berikut:
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Kingdom : Animalia
Filum : Mollusca
Class : Bivalvia
Ordo : Veneroidae
Famili : Tridacnidae
Genus : Tridacna
Hippopus

_. Nama Spesies: Teidacna gigas (Kima ‘Raf(s(ésaJ
Dokumentasi: Rusong Diving Club ~*#* -

Ukdran Skala 1

-

Gambar 3. Jenis kima raksasa (Tridacna gigas) yang ditemukan di perairan Pulau Gosong

Tabel 1. Jenis kima yang ditemukan di perairan Pulau Gosong

Genus Spesies Jumlah Individu Stasiun

T. maxima 10
Tridacnidae T. gigas Stasiun 1

T. derasa

T. maxima

Tridacnidae T. gigas Stasiun 2

w ~ O = b

T. derasa

Hasil pengambilan data menemukan tiga jenis kima yang teridentifikasi di Pulau

Gosong. Masing — masing jenis biota kima yakni Kima Raksasa (Tridacna gigas), Kima
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Kecil (Tridacna maxima) dan Kima Selatan (Tridacna derasa). Ketiga jenis kima
memiliki perbedaaan karakteristik yang dapat digunakan sebagai kunci identifikasi.

Kima Raksasa (Tridacna gigas) memiliki bentuk tubuh yang besar, Kima raksasa
dapat mencapai ukuran cangkang hinga 120 sentimeter dan berat diatas 200 kilogram.
Kima ini juga memiliki mantel yang berukuran melebihi dari ujung cangkangnya,
sehingga cangkang kima tidak dapat ditutup dengan rapat. Mantel umumnya berwarna
cokelat dan hijau serta memiliki bintik berwarna biru dan hijau pada tubuh mantel
(Requilme et al., 2021). Kima Selatan (Tridacna derasa) memiliki panjang cangkang
mencapai hinga 50 centimeter dan merupakan kima dengan ukuran terbesar kedua setelah
T. gigas. Kima ini memiliki permukaan yang halus dengan ukuran mencapai 20 hingga
30 kilogram. Memiliki pola mantel bergaris panjang berwarna kecokelatan, biru bahkan
hijau yang kontras. Cangkang bermotif polos tanpa sisik dengan 5 hingga 7 lengkungan
(ribs) serta mantel kima dapat terbuka lebar hingga melewati tepi cangkang (Zhang et al.,
2020). Kima Kecil (Tridacna maxima) merupakan jenis kima yang paling sering
ditemukan. Kima kecil memiliki cangkang dengan ukuran yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan jenis — jenis kima lainnya yakni dengan ukuran 25 — 35 centemeter.
Cangkang yang tertanam hanya sebagian dari total ukuran tubuh serta banyak ditemukan
pada ekosistem terumbu karang serta berbentuk asimetris dan memiliki 5 lengkungan
(ribs). Cangkang kima kecil dapat menutup dengan sempurna serta dapat terbuka hingga
keluar dari tepi cangkang (Triandiza et al., 2020). Hasil dokumentasi dari ketiga jenis
kima yang teridentifikasi dapat dilihat pada gambar 3.

o
Tddcna derasa
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Gambar 4. Ketiga jenis biota kima yang ditemukan meliputi Kima Raksasa (Tridacna

gigas), Kima Selatan (Tridacna derasa) dan Kima Kecil (Tridacna maxima).

Kelimpahan Relatif

Tabel 2. Kelimpahan relatif (%) jenis kima per stasiun

Kelimpahan Relatif (%)

Spesies : i
Stasiun 1 Stasiun 2
T. maxima 66.67 41.67
T. gigas 26.67 33.33
T. derasa 6.67 25.00
T. derasa 6.67 25,00

2

T vicas 33,33
&g 26,67
T. maxima 41,67
’ 66,67

m Stasiun 2 m Stasiun 1

Gambar 5. Kelimpahan relatif (%) jenis kima per stasiun

Kelimpahan relatif merupakan komposisi melimpahnya suatu jenis kima tertentu
pada suatu lokasi perairan. Kelimpahan relatif jenis kima yang terdapat di Pulau Gosong
dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan data hasil pengamatan, kelimpahan tertinggi
ditemukan pada jenis T. maxima dimana persentase kelimpahan jenis tertinggi pada
stasiun 1 mencapai 66,67% sedangkan pada stasiun 2 mencapai 41,67%. Jenis Kima
Kecil (T. maxima) merupakan jenis kima yang penyebaran sangat tinggi di perairan
Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan diperairan Amdui, Kepulauan Raja Ampat

juga menyebutkan bahwa jenis kima ini cenderung mendominasi dibandingkan dengan
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jenis-jenis kima lainnya (Wakum et al., 2017). Selain itu, pada perairan lain di Sumatera
seperti di Pulau Pandan juga menyebutkan bahwa biota jenis kima masih mendominasi
kawasan ekosistem terumbu karang yanga da pada perairan tersebut, dan dikategorikan
sebagai kelompok Megabenthos yang bernilai ekonomis (Rahmita et al., 2022).

Berdasarkan data pada gambar 4, dapat dilihat bahwa jumlah kelimpahan biota
kima secara keseluruhan lebih banyak ditemukan pada stasiun 2 atau sisi bagian luar
Pulau Gosong dibandingkan dengan stasiun 1 atau sisi bagian dalam Pulau Gosong.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para nelayan, diketahui bahwa Pulau Gosong
menjadi salah satu destinasi pemancingan bagi para pengunjung pulau. Beberapa
pengunjung bahkan menginap di pulau tersebut dan memanfaatkan biota kima sebagai
salah satu sumber protein yang mereka konsumsi. Pengambilan biota kima pada sisi
pulau bagian dalam cenderung lebih aman dan mudah dilakukan oleh para pemancing,
sehingga populasi kima pada sisi pulau bagian dalam cenderung berkurang jika
dibandingkan sisi bagian luar. Pengunjung juga lebih banyak mengambil jenis kima yang
berukuran lebih besar, sehingga populasi T. maxima pada sisi pulau bagian dalam
cenderung lebih stabil. Selain itu, jenis T. maxima juga memiliki tingkat resistensi yang
lebih tinggi terhadap tekanan karena tingkat reproduksi yang lebih tinggi serta
keberadaannya yang lebih dominan pada daerah ekosistem terumbu karang (Van
Wynsberge et al., 2016). Kima menjadi salah satu sumber protein yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir indonesia (Silaban et al., 2022). Kondisi ini
menyebabkan populasi kima terus menurun akibat pemanfaatan berlebih oleh manusia
(Ambarwati et al., 2022; Nau et al., 2022).

Kepadatan Kima

Tabel 3. Kepadatan rata-rata jenis kima per stasiun

Kepadatan (ind/m?)

Spesies : :
Stasiun 1 Stasiun 2

T. maxima 0.02 0.01

T. derasa 0.002 0.006

T. gigas 0.008 0.008
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Gambar 6. Kepadatan rata-rata jenis kima per stasiun

Kepadatan merupakan jumlah keberadaan jenis — jenis biota kima didalam
kawasan yang diamati atau dalam penelitian ini seluas 500 meter kuadrat. Kepadatan dari
masing — masing jenis biota kima dapat dilihat pada tabel 3. Kepadatan paling tinggi
ditemukan pada jenis T. maxima pada stasiun 1 mencapai 0,02 ind/m? dan stasiun 2
mencapai 0,01 ind/m?. Sedangkan kepadatan paling rendah ditemukan pada jenis T.
derasa pada stasiun 1 mencapai 0,002 ind/m? dan stasiun 2 mencapai 0,006 ind/m?2.
Beberapa hasil penelitian yang telah banyak dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa
jenis — jenis kima berukuran besar semakin sulit untuk ditemukan, keberadaan kima
justru cenderung didominasi oleh jenis kima berukuran kecil T. maxima dan T. crocea
(Wakum et al., 2017). Beberapa faktor yang menyebabkan berkurangnya keberadaan
populasi berbagai jenis biota kima adalah eksploitasi oleh manusia sebagai sumber
protein dan asesoris serta rusaknya ekosistem terumbu karang yang menjadi tempat
tinggal bagi beberapa jenis biota kima yang hidup secara berdampingan dengan terumbu
karang (Larson, 2016).

Kepadatan jenis Kima Raksasa (Tridacna gigas) menunjukkan nilai yang sama
baik di stasiun 1 maupun stasiun 2 yakni dengan nilai sebesar 0,008 ind/m2. Diketahui
bahwa jenis T. gigas hidup berasosiasi dengan terumbu karang dimana sebagian
cangkangnya menempel pada sisi — sisi terumbu karang dengan ukuran cangkang yang

sangat besar. Kondisi ini membuat jenis kima ini cenderung sulit untuk diambil karena
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ukuran yang besar dan lokasinya yang sulit dijangkau oleh pemancing atau nelayan.
Tidak hanya di Pulau Gosong, pemanfaatan terhadap jenis T. gigas cenderung lebih kecil
jika dibandingkan dengan jenis — jenis kima lainnya seperti T. derasa dan Hippopus
porcelanus (Ambarwati et al., 2022). Sementara jenis T. derasa merupakan jenis yang
paling banyak dimanfaatkan. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Panati Wini
kabupaten Timor menujukkan bahwa kelimpahan jenis kima ini menjadi yang paling
kecil dibandingkan kelimpahan jenis — jenis kima lainnya yakni hanya sebesar 4% saja
(Nau et al., 2022). Jenis T. maxima merupakan jenis yang kepadatannya lebih besar
dibandingkan dua jenis lainnya. Hal ini disebabkan keberadaan kima jenis ini banyak
ditemukan pada wilayah yang terdapat ekosistem terumbu karang (Van Wynsberge et al.,
2016). Keberadaannya yang merata pada ekosistem terumbu karang juga menjadikannya
sebagi biota simbion bagi berbagai ikan karang sebagai tempat berlindung dari pemangsa
(Neo et al., 2015).

KESIMPULAN

Pulau Gosong memiliki kelimpahan dan kepadatan jenis kima yang tinggi dimana
ditemukan tiga jenis dari total tujuh jenis kima yang ada diseluruh Indonesia. Kondisi
menunjukkan bahwa Pulau Gosong memiliki sekitar 43% kekayaan jenis biota kima yang
ada diseluruh Indonesia. Hasil analisis kelimpahan relatif menunjukkan bahwa kima jenis
T. maxima merupakan jenis kima yang paling dominan ditemukan di Pulau Gosong baik
pada sisi bagian dalam maupun bagian luar pulau dengan nilai persentase mencapai 40 —
60%. Hasil analisis kepadatan juga menunjukkan bahwa keberadaan jenis T. gigas masih
cenderung stabil dimana keberadaannya pada sisi bagian dalam dan luar pulau cenderung

sama yakni sebesar 0,008 ind/m?2.
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